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Penelitian ini bertujuan untuk mendalami topik mengenai diaspora dan krisis identitas budaya pada generasi
keduaimigran di novel Mambo in Chinatown (2014) karya Jean Kwok. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menerangkan konstruksi budaya dalam hidup karakter utama, dan untuk membandingkan
prosesnya dari waktu ke waktu. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan analisis tekstual
menggunakan teori dari Stuart Hall (1990) tentang identitas budaya dan diaspora. Saya akan menganalisis
bagian-bagian dari novel yang mengindikasikan pandangan karakter utama mengenai hidupnya sebagai
diaspora. Sebagai tambahan, perangkat sastra, seperti penyimbolan, penokohan, alur ceritadan narasi yang
berkaitan dengan karakter utama akan dianalisis untuk mengungkapkan berbagai makna atau pesan yang
disampaikan oleh penulis novel. Kemudian, kaitan antara kondisi kehidupan, ketercabutan dari asal usul,
dan pandangan mengenai identitas karakter utamadi awal dan akhir akan dibandingkan untuk
mengungkapkan proses pergeseran dalam rasa kepemilikan dan identitas sebelum dan sesudah dia
mengadopsi budaya Amerika sepenuhnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa akulturasi dan penerimaan
dari negara tuan rumah adal ah aspek penting dalam rekonstruksi identitas dan pembentukan rasa
kepemilikan identitas dalam generasi kedua imigran. Selain itu, juga ditemukan bahwa kepuasan hidup yang
lebih tinggi membantu generasi keduaimigran, dalam kasus ini Tionghoa-Amerika, untuk berasimilasi dan
berakulturasi dengan budaya negara tuan rumah, yang selanjutnya berbalik membentuk rasa kepemilikan
identitas dan kesadaran bahwa mereka bukan lagi hanya Tionghoatapi juga adalah seorang Amerika. Pada
akhirnya, kesadaran ini membuat Charlie dapat menerima asal usul dirinya dan juga menerima menjadi apa
dirinya sekarang. Hal ini membuatnya tidak merasa malu atau benci menjadi bagian dari diaspora Tionghoa,
sambil berdamai dengan dirinya sendiri karenatidak menjadi cukup Tionghoa menurut standar tradisional.
...... The study aimsto explore the diaspora and cultural identity crisis of the second generation of
immigrants through the novel Mambo in Chinatown (2014) by Jean Kwok. Moreover, this paper aimsto
elucidate identity reconstruction in the main character's life, and to comprehend the process over time. The
method used is qualitative with textual analysis using Stuart Hall’s (1990) theories on cultural identity and
diaspora. | will analyse parts in the novel that indicate the main character’ s view of her life asadiaspora. In
addition to that, the literary devices, like symbolism, characters, and plot, and narration surrounding the
main character will be analysed to unwrap the various meanings that the writer of the novel communicates.
Then, the relation between the life condition, uprootedness and view of identity of the main character from
the beginning and the end will be compared to see the shifting process in her sense of belonging and identity
before and after she fully embodies American culture. The result shows that acculturation and acceptance of
the host country’s culture are important aspects in identity’ s reconstruction and the formation of a sense of
belonging in second-generation immigrants. It is aso found that better life satisfaction helps the second-
generation of immigrants, in this case the Chinese-Americans, to assimilate and acculturate to the host
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country’s culture that in turn forms their sense of belonging and realisation that they are not just Chinese
anymore but also American. In the end, this realisation allows Charlie to accept her origin as well as what
she has become in the present, which makes her not feeling ashamed or hatred of being part of Chinese
diaspora while making peace with herself for not being Chinese enough according to traditional standard of
being Chinese.



